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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan dari Manajemen 

Komunikasi YLPI Pondok Buntet Pesantren Cirebon dalam mengelola 

informasi pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut:  

1. Penerapan manajemen komunikasi dalam mengelola informasi pandemi 

ini YLPI Pondok Buntet Pesantren Cirebon meliputi Perencanaan yakni 

melalui program-program yang telah pemerintah tetapkan. 

Pengorganisasian juga mempunyai grup whatsapp pengurus dan pengasuh 

pondok sebagai sistem pengendali informasi, sistem evaluasi dan 

pengawasan, serta sistem pelaporan hasil prokes tersebut. Pelaksanaan 

sebagai kegiatan memberikan dorongan kepada seseorang atau diri sendiri 

untuk mengambil tindakan melalui teknik motivasi, edukasi dalam 

pencegahan covid-19 ini yang akan dapat memotivasi khalayak sasaran 

dan agar tidak menular berdasarkan tekanan kebutuhan, tingkat 

bahayanya, dan keamanan. Pengawasannya yakni dibentuk tim pemantau 

dan saluran komunikasi khusus yang mudah diakses setiap pengurus 

dengan para pengasuh yang lain. 

2. Hasil atau efeknya dalam manajemen komunikasi YLPI Buntet Pesantren 

Cirebon terkait pengelolaan informasi covid-19 sangat efektif sekali 

sehingga dalam tingkat penyebarannya bisa ditekan dan berkurang.  

3. Komunikasi horizontal dan vertikal YLPI Buntet pesantren Cirebon 

menggunakan komunikasi yang dikemukakan oleh teori Lasswell 

dijelaskan sebagai berikut : 

a) Komunikatornya adalah seluruh pengurus YLPI Pondok Buntet 

pesantren Cirebon yang menjadi pelaku dalam melakukan 

manajemen komunikasi terkait pengelolaan informasi pandemi 

covid-19.     
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b) Pesan merupakan sesuatu yang disampaikan oleh YLPI Pondok 

Buntet Pesantren Cirebon adalah pesan berbentuk informasi, 

edukasi, dan persuasif tentang pentingnya menjaga protokol 

kesehatan dan bahayanya virus tersebut.  

c) Media yakni alat yang digunakan oleh YLPI Pondok Buntet 

pesantren Cirebon dalam pelaksanaan dan penertiban protokol 

kesehatan yaitu media sosial seperti grup whatsapp, facebook, 

telegram dan yang paling dominan adalah grup whatsapp, media 

online seperti pembuatan website dan youtube YLPI Buntet 

pesantren Cirebon, dan juga radio Buntet Pesantren. 

d) Komunikan dalam manajemen komunikasi adalah seluruh santri 

dan juga masyarakat Pondok Buntet Pesantren Cirebon. 

 

B. Implikasi  

1. Implikasi Akademis 

Implikasi akademis menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian mengenai manajemen komunikasi dalam mengelola informasi.  

Sehingga dari penelitian ini penulis berharap penelitian mengenai hal-hal 

manajemen komunikasi terutama dengan instansi yang berkaitan dengan 

pengelolaan suatu informasi dapat terus dikaji dan berkesinambungan. 

Sehingga manfaat penelitian tersebut akan sangat membantu pengetahuan 

dalam permasalahan pengelolaan informasi. 

2. Implikasi Praktis  

Implikasi praktis dalam penelitian ini, penulis berharap penelitian ini 

dapat membantu kemudahan praktik bidang kehumasan khususnya dalam 

instansi atau lembaga yang berfokus pada pengelolaan suatu informasi. 

Tentu akan sangat besar nilai kebermanfaatan yang diperoleh ketika 

penelitian ini digunakan untuk membantu proses kinerja pusat pengelolaan 

informasi tersebut. 
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C. Saran 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, penulis harus mampu memberikan 

suatu masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan agar YLPI Pondok Buntet Pesantren Cirebon harus 

lebih tegas dan perketat terhadap pentingnya menerapkan protokol 

kesehatan baik secara langsung maupun tidak langsung karena kurangnya 

pengawasan dari pihak terkait. 

2. Kalau boleh peneliti menyarankan, YLPI Pondok Buntet Pesantren 

Cirebon di wilayah media komunikasi seperti media siaran, media sosial 

dan lain sebagainya, hendaknya lebih ditingkatkan dan dikelola seperti 

sebelum-sebelumnya. 

3.  Peneliti menyarankan didalam wabah pandemi covid-19 ini jangan lantas 

menjadi terhalangnya suatu aktivitas, karena tetap bersahabatlah tentunya 

dengan menerapkan protokol kesehatan. 

4. Kepada ketua umum YLPI Pondok Buntet Pesantren Cirebon dalam 

menerapkan manajemen komunikasi dalam mengelola informasi pandemi 

covid-19 atau wabah yang lainnya agar tetap menjadikan fungsi 

manajemen sebagai alat untuk mengarahkan semua kegiatan yayasan demi 

terwujudnya tujuan yang sesuai perumusan dan perencanaan masalah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


